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PENERAPAN METODE DEKOMPOSISI DAN METODE
ECONOMIC ORDER QUANTITY UNTUK PERENCANAAN
DAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN PARFUM

Irmeilyana® ABSTRACT: Inventory is one of important things for a company that manufactures
Universitas Sriwijaya or sells products. A good inventory management system can facilitate the
; production process. This paper discusses the planning and control of perfume
. . supplies at the Jasmine Parfume Shop during 2019. The sales data is calculated
Kurniawati per week from the first week of January 2017 until the fourth week of December
Universitas Sriwijaya 2018. Perfume is grouped into four groups: Group | (best selling perfume with the
price of Rp 1,500.- per ml), group Il {best selling perfume with the price of Rp
Bambang Suprihatin 2,000,- per mi), group 1l (other perfumes with the price of Rp 1,500,- per ml) and
Universitas Sriwijaya group 1V (perfume with the price of Rp 2,000,- per mi). The number of sales is
estimated by using decomposition method. Furthermore, the method of Economic
Order Quantity (EOQ) is used to determine the size and time of ordering of
products in the first week of January until the fourth week of December (period 97
to 144) in 2019. Based on the results of data analysis obtained sales volume (mi)
for year 2019 is group | of 5,668 m, group it of 2,576 mi, group {li of 4,839 ml, and
group IV of 8,809 mi. Based on EOQ method, it is obtained the optimal size of
ordering in an ordering period, i. e. group | of 506 ml within 33 days, group Il of
3441 ml within 55 days, group fii of 128 mi within 10 days, and group IV of 282 mi
within 12 days.

KEYWORDS: Perfume supply, decomposition method, Economic Order Quantity
(EOQ) method, order size

* Corresponding Author: Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya Jin. Raya Palembang-Prabumulih km. 32
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sum-Sel: Email: irmeilyana@unsri.ac.id

PENDAHULUAN

Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan untuk mengontrol jumiah
persediaan barang jadi (produk), sehingga suatu usaha dapat mengantisipasi adanya
gangguan pada proses produksi dan mengetahui penjualan atau pembelian yang
optimal. Pengendalian persediaan berfungsi untuk mencegah keadaan yang merugikan
bagi suatu usaha, yaitu terjadinya overstock (kelebihan persedian) dan outstock
(kekurangan persediaan). Terjadinya overstock dapat merugikan, sehingga dapat
menimbulkan biaya yang dikeluarkan oleh suatu usaha cukup tinggi (Tannady &
Filbert, 2018).

Pengendalian persediaan juga diperlukan pada suatu usaha penjualan parfum di
Toko Jasmine Parfume yang berada di Jalan Lintas Timur Palembang — Indralaya km.
40. Salah satu usaha di toko ini adalah menyediakan bermacam-macam jenis parfum
refill dan perlengkapannya termasuk botol dengan berbagai macam ukuran dan bentuk.
Kebutuhan parfum merupakan kebutuuhan tambahan dan belum tentu setiap orang
menggunakannya. Penjualan parfum ini berfluktuasi setiap harinya, tetapi akan ada

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkulu, 6-7 Juli 2019

87



irmeilyana, Kurniawati, 8 Suprihatin

Xe = f, Te, C) + By )
dengan: ¥ : nilai peramalan (dugaan)
X, nilai deret berkala yang aktual di periode waktu t
I: indeks musiman pada periode ¢
T;:komponen tren di periode t
C,: komponen siklus di periode ¢
E: komponen kesalahan di periode ¢

. Menentukan tingkat nilai keakuratan peramalan penjualan pada metode regresi
linier dan metode dekomposisi dengan menggunakan:
The Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

MAPE =~ (X2, (%f]) X 100% 3)
Mean Absolute Deviation (MAD)
MAD = Zizled @
Mean Squared Deviation (MSD
Msp = Zied )

dengan:e,: kesalahan deviasi untuk periode waktu ¢
n: jumlah periode
Y:: nilai data awal
Perhitungan nilai tren dan peramalan dengan menggunakan software Minitab 16.
. Membandingkan tingkat keakuratan data antara metode regresi linier dan metode
dekomposisi, dengan cara mengambil metode yang tingkat kesalahan
peramalannya yang lebih rendah.
. Menentukan nilai peramalan penjualan selama tahun 2019.
. Melakukan peramalan jumlah lot yang harus dipesan dan waktu pemesanan
dengan menggunakan metode LFL (Lot For Lot).
Pendekatan ini menghilangkan biaya penyimpanan, karena persediaan sama
dengan (=) nol dalam setiap periode (Yamit, 2005).
. Menghitung ukuran dan waktu pemesanan dengan metode EOQ (Economic Order

Quantity):
o fE o

5 ol .
=2 @

dengan:Q”: jumlah pesanan yang optimal pada periode waktu (7)
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kemungkinana dalam suatu waktu penjualan kadang lebih tinggi atau lebih rendah dari
penjualan biasanya.

Metode dekomposisi adalah salah sa{tu_ metode pemulusan yang biasanya
memisahkan tiga komponen pola data (tren, musiman, dan siklus) menjadi sub pola
yang menunjukkan tiap-tiap komponen secara terpisah (Makridakis et al., 1999).
Metode ini menguraikan rangkaian waktu menjadi komponen tren, musiman, dan
siklus. Komponen-komponen ini digunakan untuk menggambarkan dan
memperkirakan deret waktu (Bowerman et al., 2005).

Metode EOQ adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah
kuantitas barang, sehingga dapat diperoleh biaya yang minimum atau sering dikatakan
sebagai jumlah pembelian yang optimal (Indroprasto & Suryani, 2012).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tren penjualan parfume pada
tahun 2017 sampai dengan 2018 dan memprediksi permintaan parfum pada minggu
pertama bulan Januari 2019 sampai minggu keempat Desember 2019 dengan
menggunakan metode dekomposisi. Tujuan selanjutnya adalah untuk mendapatkan
waktu pemesanan ulang (restock) yang optimum, sehingga tidak akan terjadi
kekurangan dan kelebihan stock barang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data penjualan parfum dari
Toko Jasmine Parfume yang beralamat di Jalan Lintas Timur Palembang Kayuagung,
Indralaya.

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan data sckunder berupa jumlah penjualan produk parfum per
minggu selama 2 tahun dari Januari 2017 sampai Desember 2018.
1.1. Menentukan jumlah item parfum yang harganya kurang dari sama dengan (<) Rp

2.000,- per ml.
1.2. Menentukan 10 item parfum yang paling laris.

1.3. Mengelompokkan parfum menjadi 2, yaitu: kelompok 10 item parfum yang
terlaris dan kelompok item selainnya.

I.4. Membagi 2 kelompok parfum Langkah (1.3) menjadi 2 jenis berdasarkan harga,
yaitu: kelompok Rp 1.500,- dan harga Rp 2.000,-.

2. Menentukan nilai tren dengan menggunakan metode regresi linier

Y=a+bt : 6))

dan metode dekomposisi, dengan persamaan:

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
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D: jumlah penjualan dalam periode waktu (7)
k: biaya setiap kali pemesanan
h: holding cost :
Langkah 2 sampai dengan Langkah 7 dilakukan untuk setiap kelompok parfum.
8. Menganalisis hasil data yang diperoleh.
9. Menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data
Toko Jasmine Parfume milik Bapak Bas ini menjual berbagai jenis parfum,
baik refill maupun parfum kemasan botol, sprayer, dan parfum laundry. Penelitian ini
menggunakan 102 item dari sekitar 190 item parfum refiii yang tersedia, dengan cara
menghitung nilai penjualannya. Data untuk setiap jenis parfum dibagi menjadi empat
kelompok, yaitu:
1. Kelompok I, adalah kelompok jenis parfum yang masuk 10 item terlaris dengan
harga Rp 1.500,- per mL
2. Kelompok II, adalah kelompok jenis perfum yang masuk 10 item terlaris dengan
harga Rp 2.000,- per ml.
3. Kelompok IlI, adalah kelompok jenis parfum yang tidak masuk 10 terlaris dengan
harga Rp 1.500,- per ml.
4. Kelompok IV, adalah kelompok jenis parfum yang tidak masuk 10 terlaris dengan
harga Rp 2.000,- per mL
Kelompok 1 dan kelompok II masing-masing terdiri dari 5 item parfum,
kelompok III terdiri dari 67 item parfum, dan untuk kelompok IV terdiri dari 25 item
parfum.

B. Grafik Penjualan Parfum Tahun 2017 — 2018

Perhitungan penjualan dilakukan per minggu, dimana dalam satu bulan
diasumsikan ada empat minggu. Minggu pertama, kedua, ketiga, dan minggu keempat
secara berturut-turut diasumsikan merupakan data penjualan dari tanggal 1 - 8, tanggal
9 - 15, tanggal 16 - 23, dan tanggal 24 — 30, sehingga data yang digunakan dalam
penelitian ini ada 96 minggu. Plot nilai penjualan (dalam Rp) kelompok parfum dapat
dilihat pada Gambear 1.

Data Panjealan (Rp) Pada Tahun 2017 - 2018

2500000 ~ R Keterangan
{ - — e Kelompok 1 & IT
- Kelompuk IFf & IV
> Setiap Kelompok

2000000 4 g oy %2 :
T Pepn v it 4 e
g 1sococ0 i1 § 4 8 N i Bl Gambar 1 Plot
H Rl g B imdiile st el 2 Nilai Penjualan
£ 1000000 }"?A*‘[,",’Y’l_h' :J ,-:,ﬁ'fu,f'[ LSl
Ry ey e % (dalam Rp

£ m

o+

1 i0 20 30 40 50 60 70 80 90
MEnggzo

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkuiu, 6-7 Juli 2019



Irmeilyana, Kurniawati, B Suprihatin

Berdasarkan Gambar 1, total nilai penjualan untuk kelompok I1I dan IV rata-
rata lebih tinggi dari nilai penjualan kelompok I dan II.
C. Uji Tren Volume Penjualan dengan Metode Regresi Linier Sederhana

Tren linier volume penjualan (dalam ml) setiap kelompok parfum dapat dilihat
pada Gambar 2 sampai Gambar 4.

Trend Analysis Kelompok I
Linear Trend Model
Yt = 179,9 - 0,537025*t

500 Keterangan
—&— Nilai Ash

—®— _Nilai Ramalan
A0 Accuracy Measures
MAPE 79,03
MAD 63,15
z 3004 MSD__ 7187,49 |
£ |
-
£ 2004 A J A'{

. il

1 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Mingguw

(=)

Gambar 2. Plot Garis Tren Linier untuk Kelompok I

Trend Analysis Plot Kelompok 1L
Linear Trend Model
Yt = 143,7 - 0,735289*t
350 Keterangan
—@— Nilai A
—®— Nilai Ramalan

91

300
Accuracy Measures
250+ MAPE 123,05
MAD 52,28

£ 2004 MSD  4387,09
£
£ 150
&

Gambar 3. Plot Garis Tren Linier untuk Kelompok I
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Trend Analysis Plot for IiI
Linear Trend Model
Yt = 434,3 - 2,78759*t

Keterangan
—&— Nilai Asii
—@— Nilai Peramalan

Accuracy Measures
MAPE 33
MAD 2,7
MSD 131542

Penjualan

Gambar 4. Plot Garis Tren Linier untuk Kelompok Ifi

Trend Analysis Plot for IV
Linear Trend Model
Yt = 221,6 - 0,293543%t

Keterangan
—@— Nilai Asli
—@— Nilai Ramaian

Accuracy Measures
MAPE 53,69
MAD 77,25
MSD__ 8890,03

200 4

Penjualan

100 4

Gambar 5. Plot Garis Tren Linier untuk Kelompok IV

Berdasarkan Gambar 2 sampai Gambar 5, tren volume penjualan untuk setiap
kelompok parfum dengan menggunakan metode regresi linier sederhana cenderung
menurun. Bedasarkan nilai & (koefisien #) pada model, maka penurunun penjualan
parfum kelompok I paling tinggi.

D. Uji Tren Volume Penjualan dengan Metode Dekomposisi

Plot volume penjualan dengan metode dekomposisi dapat dilihat pada Gambar
6 sampai Gambar 9.
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Multiplicative Model

Time Series Decomposition Plot Kelompok I

500 H Variabie
—&@— Nilaj Asl
-—@— Nilai Peramalan
400 4 @~ Trend Dekomposisi
Accuracy Measures
MAPE 65,13
300 4 MAD 56,99
E MSD 5940, 10
S
=
£ 200
100 4
o4
1210 40 S50 60 70 80 90
Minggun
Gambear 6. Plot Garis Tren Dekomposisi untuk Kelompok I
Time Series Decomposition Plot for IL
Muitipticative Mode!
350 A Keterangan
—@— Nilai Al
300 4 —@— Nilai Ramaian
< Trend Dekomposisi
250 4 Accuracy Measures
MAPE 122,52
MAD 47,43
200 A MSD 121,97
=]

150 48

100 4

Gambar 7. Plot Garis Tren Dekomposisi untuk Kelompok Ii
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Time Series Decomposition Plot Kelompok III
Multiplicative Model

Keterangan
—@— Nilai Asli
600 —®@— Nilai Ramalan
@ - Trend Dekomposisi
500 4 Accuracy Measures
MAPE 37,0

= MAD 79,4
% 400 MSD 10873,5
=
£ 3004

200 4

100 4

Gambar 8. Plot Garis Tren Dekomposisi untuk Kelompok IT1

Time Series Decomposition Plot Kelompok IV
Multiplicative Model

Keterangan
—®— Nilai Asli
—@— Nilai Ramalan
%~ Trend Dekomposisi

Accuracy Measures
MAPE 47,08
MAD 71,00
MSD 775656

200 A

Penjualan

100 4

i 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Minggu

Gambar 9. Plot Garis Tren Dekomposisi untuk Kelompok IV

Berdasarkan Gambar 6 sampai Gambar 9, tren volume penjualan untuk setiap
kelompok parfum dengan menggunakan metode dekomposisi juga cenderung menurun

Jika dihubungkan dengan keadaan data, maka kecenderungan penurunan ini
dapat disebabkan fluktuasi permintaan terhadap item-item parfum setiap kelompok,
adanya item parfum awal dan item-item parfum baru yang tidak dimasukkan dalam
objek penelitian.

E.  Nilai Kesalahan Peramalan (Forrecast Error)

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
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Berdasarkan perhitungan nilai kesalahan dengan MAPE, MAD, dan MSD pada
Gambar 2 sampai Gambar 9, maka dapat drekapitulasi seperti pada Tabel 1 dan Tabel

2 i
Tabel 1. Nilai Kesalahan Peramalan untuk Kelompok I dan II
Kelompok I Kelompok I
Regresi Linier Dekomposisi Regresi Linier | Dekomposisi
MAPE 79,0347 65,1267 123,0455 122,522
MAD 68,1453292 56,98802 52,28038 47,42988
MSD 7187,493722 5940,102 4387,085 4121,975
Tabel 2. Nilai Kesalahan Peramalan untuk Kelompok III dan IV
Kelompok 111 Kelompok IV
Regresi Linier Dekomposisi Regresi Linier | Dekomposisi
MAPE 43,34687 37,01644 33,6927 47,0778
MAD 92,65906 79,41165 77,25436 70,99749
MSD 13154,2 10873,5 8890,033 7756,555

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, hasil kesalahan dengan MSD paling besar,
baik dari hasil model regresi linier maupun metode dekomposisi. Pada kelompok I dan
I, hasil kesalahan dengan MAD pada kedua model tren nilaninya paling kecil.
Sedangkan pada kelompok III dan IV, hasil kesalahan MAPE yag paling kecil.

Jika hasil kesalahan peramalan baik dengan MAPE, MAD, dan MSD pada
hasil kedua metode dibandingkan, maka hasil dari metode dekomposisi lebih kecil
daripada dengan menggunakan metode regresi linier sederhana. Selanjutnya hasil
peramalan yang dibunakan adalah model tren hasil metode dekomposisi.

F.  Perencanan Penjualan Tahun 2019

Berdasarkan model tren yang diperoleh dari metode dekomposisi, maka dapat
ditentukan nilai peramalan untuk penjualan minggu ke-1 sampai minggu ke-48 dari
tahun 2019. Contoh hasil peramalan untuk kelompok I dan II dapat dilihat pada Tabel
3. Plot hasil peramalan jumlah penjualan setiap kelompok parfum dapat dilihat pada
Gambar 10.

Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Permintaan Parfum untuk Kelompok I dan IT

Kelompok I Kelompok IT
M]::gg Peramal | Minggu | Perama | Minggu | Perama | Minggu | Perama
i an -t lan -t lan -t lan
1 108 25 97 1 110 25 80
2 152 26 137 2 67 26 48
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3 159 27 143 3 75 27 54

4 91 28 82 4 71 28 51

188 29 169 5 94 29 67

24 64 48 57 24 35 48 23

Berdasarkan Gambar 10, penjualan setiap kelompok berfluktuasi. Fluktuasi
penjualan kelompok I lebih besar dari kelompok parfum yang lain. Penjualan parfum
kelompok 1, 11, dan IV cenderung lebih konstan. Sedangkan rata-rata nilai penjualan
kelompok IV paling tinggi dibanding kelompok laim. Penjualan parfum kelompok Iil
cenderung turun.
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Gambar 10. Hasil nilai peramalan selama tahun 2019

G. Menghitung Volume dan Waktu Pemesanan yang Optimum

Metode LFL digunakan untuk menentukan ukuran dan waktu pesenanan,
dimana pemesanan dilakukan berdasarkan volume pemesanan dan jumlah penjualan
setiap periode. Biaya pemesanan pertama sebesar Rp 60.000,- dan biaya simpan
seluruh produk (188 item) selama satu bulan adalah Rp 100.000, sehingga biaya
simpan per produk adalah Rp 532,-, karena pemesanan per periode jadi tidak ada biaya
simpan atau biaya simpannya Rp 0,-.

Perhitungan metode LFL menghasilkan total biaya persediaan untuk setiap
minggunya, yaitu:
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Total biaya = Rp 60.000, — X 48 minggu
= Rp 2.880.000, —

Jadi, total biaya persediaan untuk kelompok I selama tahun 2019 adalah Rp
2.880.000,-. Perhitungan biaya persediaan untuk kelompok II, III, IV juga
menghasilkan total biaya yang sama dengan kelompok 1.

Selanjutnya, penentuan ukuran pesanan dan waktu pemesanan pada metode
EOQ, dengan menngunakan Persamaan (6) dan Persamaan (7), sehingga didapat Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Perhitungan Volume dan Waktu Pemesanan Ulang dengan

Menggunakan Metode EOQ
Kelompok Volume Pemesanan (ml) Waktu Pemesanan
(hari)
I 506 33
I 341 55
I 128 10
v 282 12

Berdasarkan Tabel 4, pemesanan parfum kelompok I dan II dalam ukuran il

volume yang lebih besar tetapi dalam jangka waktu yang lebih lama.

H. Penetuan Total Biaya Pesediaan

Penentuan total biaya persediaan dihitung dengan cara membandingkan kedua
metode, yaitu: metode LFL dan metode EOQ. Hasil perhitungan kedua metode dapat
direpresentasikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Perbadingan Total Biaya antara Metode LFL dan Metode EOQ

Total Biaya (Rp)
Kelompok Metode LFL Metode EOQ
I Rp 2.880.000,- Rp 686.600,-
11 Rp 2.880.000,- Rp 313.360,-
111 Rp 2.880.000,- Rp 2.253.100,-
v Rp 2.880.000,- Rp 1.877.140,-
Total Rp 11.520.000.- Rp. 5.130.200,-

Berdasarkan Tabel 5, total biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan
metode EOQ lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan metode LFL, dengan

total biaya sebesar Rp 5.130.200,-.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, tren penjualan parfum untuk setiap kelompok
menghasilkan slope yang negatif, sehingga penjualan parfum cenderung menurun.
Nilai kesalahan peramalan berdasarkan tren linier metode dekomposisi menghasilkan
nilai yang kecil, sehingga nilai tren untuk masing-masing kelompok adalah: kelompok
I yaitu ¥, =183,1—0,544509¢t, kelompok II yaitu ¥, = 152,2 — 0823479¢,
kelompok TII yaitu ¥, = 436,1 —2,78821¢t, dan kelompok IV yaitu ¥, = 229 —
0,381085¢.

Setelah dilakukam perhitungan dengan menggunakan metode dekomposisi
didapat nilai peramalan selama tahun 2019 untuk jumlah penjualan parfum kelompok I
sebesar 5668 ml, kelompok II sebesar 2576 ml, kelompok III sebesar 4839 ml,
kelompok IV sebesar 8809 ml. Ukuran pemesanan yang optimal pada satu periode
pemesanan secara berturut-turut adalah kelompok I sebesar 506 ml dalam waktu 33
hari, kelompok II sebesar 341 ml dalam waktu 55 hari, kelompok III sebesar 128 ml
dalam waktu 10 hari, dan kelompok IV sebesar 282 mi dalam waktu 12 hari.
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